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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi Biochar berbahan dasar sekam padi bakar terhadap produktivitas rumput 

odot dapat menghasilkan berat segar tanaman dan berat kering tanaman yang 

relatif sama, meskipun demikian penambahan Biochar 250g dapat menghasilkan 

berat segar dan berat kering daun yang lebih baik. 

 

5.2 Saran  

 Sesuai hasil penelitian ini maka disarankan untuk mengaplikasikan Biochar 

sebaiknya menggunakan sekam padi bakar sebanyak 250g dapat menghasilkan 

berat segar dan berat kering yang baik. 
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